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Oleh karcna itu, diberikan suatu fasilitas kerja yang crgonomis yang berupa kercla dorong yang sesual
dengan postur tubuh dan kebutuban pekerja, schingga dengan demikian tubuh pekerja menjadi tidak mudah
lelah maupun sakit.

3. Dibandingkan dengan cara kerja lama, cara kerja baru yang menggunakan kerela dorong, pekerja inerasa
lchth nyaman, cfisicn, dan tidak mudah lelah, hal ini terbukti dari hasil pengolahan kuesioner baru yanyg
menunjukkan bahwa dengan menggunakan fasilitas kerja baru 28 pekerja (93,33%) baru merasakan sakit
setclah bekerja di atas 4 jam.

4. Dari uji statistik Wilcoxon's Rank-Sum Test yang telah dilakukan, didapatkan bahwa ada perbedaan data
tingkat rasa sakit pada bagian anggota tubuh pekerja antara menggunakan fasilitas kerja baru terhadap cara
kerja lama, yaitu penurunan tingkat rasa sakil setelah menggunakan fasilitas kerja baru bifa dibandingkan
dengan cara kerja lama.

5. Dari data denyut nadi pekerja (secara total) pada bagian gudang (termasuk marerial handling) pada saat
sebelum dan sesudah implementasi fasilitas kerja baru, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan uji
statistik mean tidak berpasangan, maka terbukti bahwa terdapat penurunan rata-rata denyut nadi pekerja
dibandingkan dengan cara kerja lama, dimana pada kondisi awal 91,708 pulse/menit menjadi 83.417
pulse/menit, sehingga dari sini dapat dilihat terjadi penurunan denyut nadi sebesar 8,29 pulse/menit.

6. Dari data waktu perpindahan barang pada bagian gudang (termasuk material handling) pada saat sebelum
dan sesudah implementasi fasilitas kerja baru, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan uji statistik
mean tidak berpasangan, maka terbukti bahwa terdapat penurunan waktu perpindahan barang dibandingkan
dengan cara kerja lama, dimana pada kondisi awal 158,976 menit90Kg menjadi 39,955 menit/90Kg,
sehingga dari sini dapat dilihat terjadi penurunan waktu perpindahan barang sebesar 119,021 menit/90Kg.

7. Dengan menggelompokkan mesin-mesin (flow diagram usulan) yang ada di pabrik dapat dilihat bahwa
gerakan perpindaban pekerja selama proses produksi dapat berkurang, sehingga tingkat kelelahan dari
pekerja dapat berkurang, bila dibandingkan dengan kondisi awal, dimana pekerja sering berpindah tempat
untuk melanjutkan proses produksi.

8. Pada kenyataannya, kadang-kadang sering terjadi keterlambatan dalam pengiriman barang jadi ke
pelanggan, hal ini disebabkan PT X dalam hal pengiriman ini menggunakan jasa pengiriman yang ada di
kota Surabaya.

Jadi untuk menciptakan keadaan perusahaan yang ergonomis dalam sistem logistik, perusahaan yang baik
perlu memperhatikan semua aspek di dalam perusahaan agar aliran material dapat berjalan tancar.

6.2 Saran
Berdasarkan dari analisis hasil yang dilakukan maka ada beberapa saran yang mungkin berguna bagi PT. X

sebagai berikut:

t. PT X perlu menata kembali seluruh isi gudang bahan baku yang ada agar menjadi lebih rapi, dengan
menggunakan fasilitas kerja baru berupa rak.

2. PT X perlu menyediakan fasilitas kerja berupa kereta dorong untuk proses pemmdahan babhan/barang
(material handling) dan gudang. Melakukan perubahan dengan cara kerja lama menjadi cara kerja baru
dengan menggunakan fasilitas kerja baru yang ergonomis, secara berkala dapat mengurangi rasa sakit akibat
kerja yang diderita oleh pekerja dan meningkatkan kenyamanan bekerja para pekerja.

3. Disarankan agar pekerja pada bagian gudang dan perpindahan barang menggunakan fasilitas kerja baru,
karena dari hasil analisis-analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini terbukti bahwa dengan

- menggunakan fasilitas kerja baru mendapatkan tingkat rasa sakit yang dirasakan lebih kecil.

4. PT. X sebaiknya mengubah posisi mesin-mesin yang tersedia di pabrik, dengan lebih mengelompokkan
mesin tersebut, agar tidak terlalu banyak gerak perpindahan tempat selama proses produksi berjalan.

5. PT X secbaiknya membeli sebuah mobil box yang digunakan untuk pengiriman barang jadi ke pelanggan,
agar barang yang dipesan oleh pelanggan dapat diterima tepat wakitu,
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